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HUBUNGAN SPIRITUALITAS DENGAN PENE! (*1AA; " DIRI PADA
LANSIA DI DUSUN DADAPBONG SENDANG: AR - JANGAN
BANTUL

Indra Srimurtinit, Sri Werdati?, Rosm. 7 yki Kamala®
Abstre

Pertumbuhan penduduk lansia meningk: t dir o cnakan angka fertilitas lebih tin_gi dari
pada angka mortalitas. DI'Y mendi*.uki pe “ngkat pertama jumlah lansia terbanyatr. yaitu
sebesar 14,07% sedangkan Ka' v aten Be tul sendiri menduduki urutan ke 3 dengan
jumlah lansia terbanyak yaifit sebari, 2k 13,51%. Peningkatan ) ‘.o lansia tersebut
berdampak pada berbaga’ keluhan teikait yaitu masalah |~.'v'oq salah satunya
penerimaan diri dalam se ‘ar<peru ahan yang terjadi pada dir ny. di masa tua, dan
masalah spiritualitas yang »erkaita'1 dengan kehidupanny . «220ai orang-orang sekitar
dan dengan Tuhanava, dart “erbagai masalah tersebut se.iingga membuat peneliti
tertarik untuk ma'akc'«an ponelitian ini dengan .tujuan untu.< mengetahui adanya
hubungan spiriwalit s acigan penerimaan diri pac> lans’x di Dusun Dadapbong
Sendangsari_F.ansan Bantul. Dengan mengg w..2'an . ><ode penelitian kuantitatif
deskriptif .oreir si :ang menggunakan rancangar. crrss scctional. Pengambilan sampel
dalam pneliti’.22imenggunakan teknik Simple © andom Sampling yaitu lansia yang
ada d” Dus.. Dadapbong dan sesuai dengan kriteric inklusi dan eksklusi berjumlah 44
lantia, v stauctik yang digunakan szrarman rank. Dari hasil analisis penelitian dan
pan,. = asan  didapatkan hasil spir’walit== *ermasuk kategori tinggi mayoritas tinggi
seb. nya .cbanyak 39 (88,6%), Pcv.siimaa . diri tinggi sebanyak 38 (86,4%). Hasil
an-iisis dengan uji Spearma: “2ank me~unjukkan tidak ada hubungan spiritualitas
« ngan penerimaan diri pada 1 nsi- (v,557 >0,05). Dari uraian tersebut dapat ditarik
kesimpulan tidak ada hisungar spiritualitas dengan penerimaan diri pada lansia di
Dusun Dadapbong Ser.a. ~sari Pa_angan Bantul.

Kata Kunci : Spiritualitas, Penerimaan diri, Lansia.

1 Maha<.swa F ogre = studi llmu Keperawatan Universitas Alma Ata Yogyakarta.
2 Dost. \Pron” aini woudi llmu Keperawatan Universitas Alma Ata Yogyakarta.
3 sen L. versitas Alma Ata Yogyakarta.



BAB I
PENDAHULU AN
A. Latar Belakang

Lanjut usia merupakan s.seor «.gyang berusia >60 tahun dan te 1h
mengalami banyak peru*a. an sepe. ‘i, perubahan biologis, fisik, psikologis
dan sosial. Perubah-n-perithahan tersebut memberi peng -1 p'.da beberapa
aspek kehidupan 1. ~reka, *2rmasuk kesehatannyé - o) setngkan menurut
Kementri2=.Scotal ya'.g mengatakan bahwza. lansia adaich seseorang yang
berusia » 74 tahun (2). Kesehatan lari wosia >,u diperhatikan secara
Fusus Conzan cara memelihara dan me ingkatkan kesehatannya, agar
I251jut csia hidup produktif s=wuai dengan kemampuan yang dimilikinya
< r.a dapat berperan aktif da. > ling' ungan sosial disekitarnya.

Pertambahan ju.alab peiduduk lanjut usia berkembang pesat, di
negara maju muu,un beri 2mbang. Beberapa faktor yang menyebabkan
pertambahan pesat itu merupakan angka kelahiran (fertilitas) 4,5 juta
(17,04, an '“a kematian (mortalitas) 1,6 juta (6,06%), serta angka
b cnan hidur yang meningkat ditahun 2019 ini (1,3). Angka kelahiran atau
‘arlitas dapat menyebabkan jumlah penduduk meningkat, semakin
meningkatnya jumlah penduduk, mortalitas juga meningkat, namun jika
dibandingkan angka kelahiran lebih tinggi daripada angka kematian.

Berdasarkan data dari World Health Organization (WHO)

menunjukkan populasi lanjut usia dikawasan Asia Tenggara berkisar 142



juta jiwa, dan diiperkirakan akan meningkat sebar v2'<3 ka." lipat pada tahun
2050 (4). Hasil data Kementrian Kesehatan Republ.  Indonesia pada tahun
2017 terdapat 23,66 juta jiwa penduduk lansi. ©4,03%) dan diprediksi par'a
tahun 2020 berjumlah 27,08 juta Ji.a, i 2025 berjumlah 33,6+ ta
(12,76%), tahun 2030 berjumlah 10,9, ;o2 jiwa (15,51%), serta tahun 2¢ 35
48,19 juta jiwa (18,257, pendtduk dengan usia >60 tahun, hal ini
menunjukkan bahy'a anoka larisia di Indonesia aka: *. U7 mengalami
kenaikan dari tahu: e tahv1 (5).

Hao' Cota Ri‘et Kesehatan Dasar /Riskesdas) pada tahun 2018
menuni. “ka'1 bahwa pada lansia lebih© cprak 1v27galami penyakit tidak
i 2nula. ctera lain asma, stroke, diabetes i elitus, stroke, kanker, penyakit
oajal wronis, penyakit send spenyakit jantung dan hipertensi, dengan
«2roagai penyakit tersebut Ic.>2.a har! s memiliki penerimaan diri yang baik
agar lansia dapat menja.'i la’.siu'yang tetap aktif dan mandiri diusia tuanya
(6).

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan
preser.ase latia (usia >60 tahun) pada tahun 2020 Daerah Istimewa
Vg ‘akarta < DIY) menduduki posisi pertama dengan jumlah lansia
ekanyak 14,7 % dari total penduduk, kemudian posisi kedua diduduki oleh
Preinsi Jawa Tengah sebanyak 13,9% dari total penduduk, posisi ketiga
Sulawesi Utara dengan 11,6 % lansia dari total penduduk, dan posisi

keempat Jawa Timur dengan 11,5% lansia dari total penduduk . Badan Pusat

Statistik memperkirakan pada tahun 2020 di DIY yang menduduki posisi



ketiga jumlah penduduk lansia terbanyak adala’ ““2hupc:2n Bantul yaitu
13,51% dari total penduduk, posisi pertema dite ipati oleh Kabupaten
Gunung Kidul yaitu sebanyak 20,40 ‘% dai otal penduduk, dan ked
ditempati oleh Kabupaten Kulon PicaC yaw sebanyak 18,33 % (7) Zavi
data diatas menunjukkan bahwe DI ..2tupakan Provinsi yang memi. Ki
angka lansia terbanyak <. >donesic dan kabupaten bantul memiliki angka
lansia terbanyak ke s se-DLY.

Berdasarka. - data 'ari Suvei Sosial Ekoi. .:»Na ioral (Susenas)
yang disel~nqay rakan /leh BPS pada tahun.?018 sebagicn besar penduduk
lansia.r, >m*" ki angka kesakitan sekitar < c;22% u.74an kata lain dari >100
€ ang ~....wi> terdapat 25-26 lansia yang mengalami sakit, dan sudah
menuru jika dibandingkan pac'a tahun 2015 yakni sebesar 28,62%, angka
» 27 akitan ini digunakan seb. . tola . ukur derajat kesehatan yang dialami
lansia (3). Dari data tei *ebr. ucpat dikatakan jika angka kesakitan lansia
sudah mengalar n",»enurunc 1 namun masih dalam kategori tinggi sehingga
masih harus menjadi perhatian khusus untuk pemerintah.

upaya kebijakan dan program pemerintah dalam peningkatan
koo anteraar lanjut usia ditetapkan dalam undang-undang Republik
‘ar'onesia nomor 13 tahun 1998 tentang Kesejahteraan Lanjut Usia, dan
paca peraturan pemerintah Republik Indonesia Nomor 43 tahun 2004
tentang pelaksanaan upaya peningkatan kesejahteraan sosial lanjut usia,
dalam melaksanakan upaya peningkatan kesejahteraan sosial bagi lansia

yaitu meliputi: 1) upaya pelayanan keagamaan, dan mental spiritual; 2)



upaya peningkatan pelayanan kesehatan; 3) pela’ 220 unic 'k mendapatkan
kemudahan dan pengunaan fasilitas, sarana dar. prasarana umum; 5)
pemberian kemudahan dalam layanan d' n bar. +"un hukum; 6) bantuan sosi .
(8,9).

Berdasakan Peraturan v 2nte:. Z2tam Negeri No 19 Tahun 2u 11
dalam tentang Pedomar enginte_rasian Layanan Social Dasar di Pos
Layanan Terpadu rang didalamnya disebutkan bahw. . Prss Pelayanan
Terpadu merupaka. 'ipaya .eningkatan kualitas st w2+.da a rianusia sejak
dini melaulayanza sosial dasar masyarakat untuk menunjang
pembarn,_in<a”, mengingat kondisi I uo'a. va. o semakin mengalami
g nures.cohak fisik, psikis dan sosial sehii 1ga diperlukan posyandu lansia
sruaga: salah satu saranan ~layanan kesehatan yang bertujuan untuk
e ngkatkan derajat kese..»un lar sia dan meningkatkan kesejahteraan
lansia (10,11).

Kementia. . Sosialmenyatakan memiliki program sendiri yang
diberi nama Progres LU (Program Rehabilitasi Sosial Lanjut Usia), dimana
dipros,iam in..melibatkan LKS (Lembaga Kesejahteraan Sosial) dalam
pooerian pilayanan dengan memperkuat kapasitas panti-panti yang
Yiraliki pemerintah daerah dimana pelayanan yang akan dilakukan diluar
par: meliputi family support dan day care (2). Selain itu rencananya
Kementrian Sosial Indonesia mengusulkan akan membuat program yang
difokuskan pada status mental dan spiritual pada lansia dikarenakan

keyakinan dan kepercayaan akan meningkat ketika seseorang memasuki



usia tua, namun belum dipastikan kapan ¢ cmaran,. tersebut akan
dilaksanakan (2).

Spiritualitas secara umum meng arah |. 3.a keagamaan dan kepuas?.i
hidup, keagamaan ini berkaitan de. »a ."\.uwungan serta kepercaye w.;a
kepada Tuhan, sedangkan k2pu7.c.o> hidup ini berkaitan dengan
hubungannya terhadap ¢/a. 2 lain, £ gi sebagian orang spiritualitas menjadi
hal penting dalam }'zhidunan serca diyakini dapat meny -2, i r.asalah yang
ada pada kehidupai. =ehari-".ari (12). Spiritualitas j. -«wmert nakan salah satu
bagian dari.2sp & yanr, harus dipenuhi oleh setiap indivicu dan spiritualitas
sendirt fnenbarkan sebagai sumber k¢ scatan ac 2 narapan yang dimiliki
£ Seors..y

Jenelitian  Adghola xlam Yusefo, Sabrian & Novayelinda
.2¢yatakan spiritual merup'un su7 (u dimensi dalam kesejahteraan bagi
lanjut usia yang dapat I enc i« gi stress serta kecemasan, dengan adanya
kesejahteraan ~oi.*tual la jut usia dapat mempertahankan keberadaan
dirinya dan mempertahankan tujuan dalam hidupnya sendiri (13), dengan
ini desdat dika. kan jika spiritualitas sangat diperlukan pada lanjut usia.

Deno:n berbagai hal yang harus lansia hadapi selain memiliki
i itual yang baik lansia juga dituntut untuk memiliki penerimaan diri yang
bai's, ini berkaitan dengan berbagai perubahan yang dialami lansia dari masa
dewasa akhir sampai ia memasuki awal masa tua, Penerimaan diri menurut
Hurlock merupakan tingkatan kesadaran individu tentang kepribadiannya

dan adanya kemampuan untuk hidup dengan keadaannya saat ini, jika



seorang individu memiliki penerimaan diri dal¢ .w'«ategori baik individu
tersebut tidak akan malu terhadap kelemahan = an kekurangan yang
dimilikinya, serta tidak akan menyalahk an ko. ¢.si-kondisi yang dialamin: '«
sekarang (14). Merasa bahwa apa y« a4 .uu wialrinya merupakan ant jeinh
yang terbaik yang telah tuhan be. ‘kar .. 'anya, sehingga membuat indiv 1u
tersebut dapat menikmat™ “dupnya.

Peningkatar” jumlah lanjut usia berdampak pc . d2iya keluhan
terkait masalah fis. = masa’ah psikologi dan masc -.=niri uaiitas, keluhan
terkait masa'ai. nsikol gis pada lansia salah satunya terke.t penerimaan diri,
lansia v *up’at untuk melakukan pener: .22 di. < 2baik mungkin seperti
¢ dah .o 5isa seproduktif pada saat mas 1 muda, menyiapkan diri untuk
menghedapi kehilangan pasarg i ataupun lansia yang menghabiskan masa
«:7ya sendiri, dari beberap =Tnasal? 1 tersebut sangat penting bagi lansia
untuk memiliki penerimi an <.y, yang bermanfaat untuk mencegah masalah
yang lebih seri®.s »eperti ¢ 2presi bahkan isolasi diri, lansia yang mampu
menerima diri dengan paik akan menjadi lansia yang memiliki banyak
semar yat dan ‘ap menghadapi masa tuanya dengan bahagia (15)

Terjar inya permasalahan terhadap penuruan fungsi fisik dan psikis
2a7.a lanjut usia memungkinkan lanjut usia memerlukan perhatian lebih,
sedangkan dari segi ekonomi lanjut usia, lanjut usia akan mengalami
penurunan produktivitas, dan menghadapi masa pensiun dapat
menyebabkan lanjut usia merasa harus menggantungkan hidupnya pada

orang lain seperti anggota keluarganya, pada umumnya lanjut usia yang



tinggal dipanti juga memerlukan perhatian ya: «'=hih 'ari pihak panti
maupun keluarganya, namun kenyataannya.sebagia.besar lanjut usia yang
tinggal dipanti cenderung jarang d’engu < oleh keluarganya send’
sehingga merasa kurang perhatic . weluarganya, hal ini¢ aian
mempengaruhi penerimaan diri I njur uo2>ersebut. Dapat mengeskpresii in
emosi dengan tepat . andakar. individu tersebut dapat melakukan
penerimaan diri ya:.g baik_penerimaan diri yang baik .2t 2but juga akan
membuat individu . 2ampu-.1ienghadapi setiap hal®, ~.z-hai s 1a lalui dalam
menjalanka= k Yidup: a sehari-hari, penerimaan diri meaurut Supratiknya
dalam__~nefan 2017 merupakan perng rw.Z2an , g tinggi terhadap diri
¢ adiri’, cog-erkaitan dengan kerelaan lany t usia untuk membuka diri atau
mengur Jkapkan pikiran, perstaan dan reaksi terhadap orang lain serta
v ampuannya untuk mosCima; kekurangan dan  kelebihan yang
dimilikinya (16). Dari  asil pe.:2litian terdahulu yang dilakukan Yulianti
dalam Dian 207/ ~enunju ‘kan bahwa agama dan spiritual adalah sumber
koping yang biasanya digunakan oleh lanjut usia ketika mengalami
kesed ian ata. merasa kehilangan (17). Dengan kata lain bahwa agama dan
<. ualitas rada lansia ini merupakan bagian penting yang harus ada pada
lir fansia.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan pada hari Sabtu, 11 Juli 2020
didapatkan bahwa jumlah lansia yang ada di Dusun Dadapbong berjumlah
80 lansia, terdiri dari lansia perempuan sebanyak 38 dan lansia laki-laki

sebanyak 42, dari total lansia tersebut terdapat 10 lansia tinggal sendiri dan



70 lansia tinggal bersama keluarga, berdasarkan< .c2il wa. :ancara terhadap
3 orang lansia yang tinggal sendiri mervatakar. merasa ingin tinggal
bersama dengan anak dan cucunya scoerti < quarga lain tapi tidak bica
dikarenakan anak dan cucunya leb.> I i hidup merantau jau « davi
keluarganya hal tersebut yang ka 'anc ...cmbuat dirinya tidak terlalu ban;, 1k

berkomunikasi dengan 'a cia yany tinggal bersama keluarganya, dan 2
lansia yang tinggal ‘sersama keluarga menyatakan bahw « '« ik melakukan
aktifitas sehari-hai  tidak “.apat seperti dulu lag. cahingqa lansia-lansia
tersebut ha=a 2enger,akan kegiatan-kegiatan yang bisa .a lakukan, bahkan
beberau. k7.1 dilarang anaknya untuk:..'akuk. = pekerjaan rumah dan
¢ suruk Coetiam diri saja, Selain itu 4 da. 5 lansia tersebut menyatakan
b<nwa .\ ielakukan ibadah rutiz=:asuai dengan agama dan kepercayaan yang
<2 yakini, namun 1 dari 5 *.isia t rsebut mengatakan ibadahnya masih
belum tetib.

Dari briuonai ure an diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
spiritualitas sangat berkaitan dengan penerimaan diri yang dilakukan lansia
dalar"menga. dapi masa tuanya, dengan adanya spiritualitas lansia akan
peconima setap perubahan yang dialaminya dengan baik, serta dengan
neoniliki keyakinan pada TuhanNya dan memiliki hubungan yang baik
dergan orang disekitarnya membuat lansia merasa tidak sendiri dan akan

menyesuaikan diri dengan baik sehingga dapat menjadikan masa tuanya

lebih bahagia.



Berdasarkan uraian dan masalah-masalz . “pada w.nsia yang telah
diuraikan serta dijelaskan diatas sehinp~a mer. uat peneliti tertarik
melakukan penelitian pada lansia teri:ama ‘.kait aspek psikologis d=.i
spiritualitasnya yaitu dengan juu ' iGouagan  Spiritualitas Coa.gan
Penerimaan Diri Pada Lansia di Dus .."adapbong Sendangsari Pajang in
Bantul.

B. Rumusan Masalak
Berdasarkan latar v lakang diatas dirumuskan mas *.lvada ah ~Apakah ada
Hubungar-©n1, *ualite’, dengan Penerimaan Diri Pada Lausia?”
C. Tujuar, 2erlitian
7 tiuar’,oentitian ini antara lain :
d. U.ituk mengetahui resperien melalui umur, jenis kelamin, agama,
status pernikahan, riw. .. peny akit, pekerjaan dan tinggal sendiri
b. Untuk mengetahu. spir.w.litas lansia.
c. Untuk me'iy *ahui pe rxerimaan diri pada lansia.
d. Untuk mengetahui hubungan spiritualitas dengan penerimaan diri
wada lar, fa.

”

D. M4 taat Perclitian
. <Jlantaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan ilmu pengetahuan perawat

terutama perawat gerontik dalam melaksanakan asuhan keperawatan

yaitu dengan memperhatikan dari sisi psikologisnya terutama

penerimaan diri lansia.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi Keperawatan
Penelitian ini diharapkan dapat me¢ningkt.an profesionalitas peraw .«
terutama perawat gerontik dalai. C .iwowi@an atau pemberian & oian
keperawatan yaitu dengan mer pcihatikan aspek spiritualitas y. g
bukan hanya terkait s 2manya ‘etapi juga berkaitan dengan nilai-nilai
keyakinan yary dimilikinya serta dari aspek |».'a'0ogis terutama
penerimaan di. " lansia

b. Bagi ¥~de ! ansi' di Dusun Dadapbons
Per. litin ini diharapkan dapat me: woontu ke *or untuk meningkatkan
pe'.,cn2n kesehatan bagi para lansia b. <an hanya terkait fisik tapi juga
peicyanan kesehatan denr pendekatan spiritual dan psikologis secara
personal.

c. Bagi Institusi Pend, liker, C.iiversitas Alma Ata
Penelitian .1 dapat  menjadi sarana pembelajaran bagi institusi
khususnya prodi keperawatan dan dapat menjadi sumber informasi
dam pe. nlitian yang berkaitan dengan spiritualitas dan penerimaan
111 pada‘.ansia.

d* Bagi Responden Lansia
Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi tentang
meningkatkan spiritualitas untuk dapat melakukan penerimaan diri

dengan pada lansia.



e. Bagi Peneliti Selanjutnya
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E. Keaslian Penelitian
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Adapun keaslian penelitian berdasarkan penelitian terdahulu yang berhubungan tiengai. nenelitian ini adalah sebag. v vorilait :

Tabel 1.1 Keaslian Penelitia

No. Peneliti Judul Metode Hasil B Persamaan .“:he\%u .
1. Bini’Mat  Hubungan Jenis Penelitian kuantitatif Terdapat h:tbungan y. 1g Membahas 1. DPada penelitian terdahulu
illah, Spiritualita dengan pendekatan cross signifikar.ar. >ra spiri ualitas Spiritualitas ai.2kukan
-SUSlJman S deng.an ScetionaL popu|asi sebanyak deng?ﬂ Kese diar, S - dan 3 UPT Pelayanan Sosial
ingrum Kesepian 140 lansia yang tinggal di UPT ~ deng py 1ue=0,000 dan menggu: 2kan Tresna Werdha Jember,
dan A’la pgda Lansia Pelayanan Sosial Tresna o, Tl Hal ini _ instrume penelitian selanjutnya
2018 di UPT menu iukk. 1 bahwa semakin ~ SWBS akan diteliti di BPSTW
Werdha Jember, menggunakan . X .
(18) Pelayanan sampel sebanvak 91 responden eyl spirialitas maka (Spiritual Vi 2l1- Budi Luhur Bantul
Sosial pe ny P ser, ~kin rendah tingkat Being Scale)
yang diambil menggunakan : PN Yogyakarta.
Tresna ) =i keseman, dari penelitian ini :
teknik simple random ' ha 2. Variabel dependennya
Werdha - SImp jura dijelaskan bahwa yaitu Kesepian sedangkan
(PSTW) sampling, sampel yang piritualitas merupakan

digunakan beragama’. 'am 7'an
kristen menggunakan ala. tkur
UCLA (Loneliness Scale)
untuk variabel Kesepian, dan
SWABS (Spiritual Well-Being
Scale) untuk variabel
spiritualitas, uji statistik yang
digunakan adalah uji spearman
sebelumnya dilakukan uji
normalitas dengan
Kolmogorov Smirnov.

energi yang menghub:’..;'«an
masa lanjut usia untuk
mengenal diriny~ .ebih
dalam dan mer .. > terhubu 9
dengan Tuhaii dan < ~m
semesta sehingga
memun:ilkan perdamaian
dan hahag.

Variabel dependen dalam
penelitian yang akan
dilteliti yaitu yaitu
penerimaan diri.
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Pekanbaru, instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah kuesioner kesehatan
spiritual oleh Syam untuk
variabel spiritual dan World
Health Organization Q- .ality
Of Life (WHOQOL-L 2EF)
yang dimodifikasi dan
dilakukan uji validitas,
menggunakan uji statistik chi
square

piritt Al e 2sia dikatakan
haik ... "% telah memenuhi
b erapa karakteristik
spin al yaitu : hubungan
deran diri sendiri,
houngan dengan alam,
nubungan dengan orana lain,
hubungan dengan Tuh. 0
yang terdiri dari boribaa h
dan berdoa, sert’ memahe Mi
nilai-nilai dar” key “inan
yang lansia miliki.

No. Peneliti Judul Metode Hasil k > samaan Perbedaan
2. Yuzefo, Hubungan Jenis penelitian Kuantitatif Hasil penelitian 1." Variabel 1. Variabel dependen pada
Sabrian, Status dengan pendekatan cross menunjukkan bahwa aua independen per. .o sebelumnya
dan Spiritual sectional, dengan sample hubungan status sp’.1tual yaitu 3t Kulatas nidup,
Novayelin dengan sebanyak 16 responden di dengan kualitas h’ lup Spiritualita se 'ai._ .an pada
da Kgalitas PSTW dan 13 responden di dengan p-va!ue v o4 (<0,07) S. pen: litle yang akan
2015 HIdUP Pada keluarga, menggunakan teknik yang menunjukkan . bl Pendekatan and! _kan yaitu
(13) Lansia samoling puroosive samolin ada hubuny.  yang yang Lnerimaan diri
ping purpo piing, signifikiai ata. 2 statls diguaka. 2. Responden yang
penelitian ini dilakukan di spiri*.al der jan kualitas cross digunakan dalam
PSTW Khusnul Khotimah hidn (20 lansia. Kesehatan sect e penelitians sebelumnya

sebanyak 29 orang lansia
dan dalam penelitian
yang akan dilakukan
menggunakan sampel
sebanyak 70 sampel.

3. Tempat penelitian

sebelumnya di PSTW
Khusnul Khotimah
Pekanbaru sedangkan
yang akan dilakukan di
BPSTW Budi Luhur
Bantul Yogyakarta.
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pertanyaan modifikasi Sheerer,
dengan menggunakan uji
statistik korelasi pearson
product moment.

herd .. hasil penelitian
I lidapatkan beberapa
«aktc.yang mempengaruhi
perrimaan diri yaitu usia,
I<.ar belakang pendidikan,
Kepercayaan diri dan
motivasi.

No. Peneliti Judul Metode Hasil k2 samaan Perbedaan
3. Marni dan Hubungan Jenis penelitian kuantitatif Kesimpulannya ada 1. " ‘ariabel 1. Varieabel Independen

Yuniawati antara Subjek penelitian adalah lansia hubungan positif yana sangat Dependen ueonlitian

2015 duk_ungan yang tinggal di panti Werdha sigr_lifikan anatara f’_JKungan Pe:n_erimaan ¢ be'umniya _

(29) SOSIaI_dengan Budhi Dharma sebanyak 45 sqglal dengan'pen rimaci D!_rl o L. <ungan Sosial dan
penerimaan  |ansia dengan teknik purposive diri pada lansia ¢« Yanti 2. Uji Statistik rarc el independen
diri pada - Werdha Budhi Dhai ~& Pearson 1 ng akan diteliti

: sampling dengan menggunakan o . . L3 U
lansia instrumen dukunaan sosial Yogyakarte, hal ini be arti Correlation Spiritualitas.
Werdha modifikasi Ca N dengan 24 semakyPTgoNggan Product 2. Sampel yang
Budbhi ) P 9 sosi?” maka ,emakin tinggi moment digunakan
Dharma aitem pertanyaan dan pula.nicrer.maan diri pada sebelumnya sebanyak
Yogyakarta ~ Penerimaan diri 24 aitem "ansia ey ipun sebaliknya, 45 lansia purposive

sampling, yang akan
diteliti menggunakan
70 lansia total
sampling.

3. Tempat penelitian
sebelumnya di PSTW
Budhi Dharma
Yogyakarta,
sedangkan yang akan
dilakukan di BPSTW
Budi Luhur Bantul
Yogyakarta.




15

melakukan dzikirr berapa kali
dalam seminggu.

peng7ruh rutinitas dzikir
ter adap Spiritualitas Well
Leing pada pasien
hemodialisa.

No.  Peneliti Judul Metode Hasil k > samaan Perbedaan
4. Laeli Pengaruh Penelitian Ini menggunakan Hasil rata-rata Spirituali’ac Me ggunakan 1. Penelitian sebelumnya
Akti rutinitas metode penelitian pra Well Being pada pasien pembahasan me: gy.nkan Quasy
Fitriyani,  dzikir eksperimental dengan one- hemodialisa sebelurr opiritualitas L0 ripent sedangkan
Fatma Siti  terhadap group, and design pre-test dan dilakukan intervens me:iliki ya g ¢ an dilakukan
Fatimah,  Spiritualitas post-test. Dalam penelitian nilai 65,95, sedang. ~n hasil mer, Ygu..akan Deskriptif
Aini _ Well-Being menggunakan sampel sebanyak  rat-rata Spiritualitas W i Kore.usi.
Inayati pad_a 41 orang, instrumen dalam Being setelah « “lakukar 2. Fuelitian sebelumnya
(2019) pasien penelitian ini menggunakan interverst me Mili i menggunakan populasi
(20) hemodialisa | \ocioner SWB (Spiritual Well 101,02 zehir,ga memiliki dan sampel penelitian
di RSUD Being) untuk variabel Spiritual ~ Perveu A ilai 35,073. Hasil pasien yang menjalani
\évualtgrsl Well Being, dan menggunakan < 1l ana’ =a da.1 menggunakan hemodialisa, sedangkan
Progo lembar kontrol rutinitas dzikir < Fe7icd Sample T-Test penelitian yang akan
Yogyakarta  untuk mengetahui responden manu. Matkan hasil adanya dilakukan menggunakan

populasi dan sampel
lansia.

3. Variabel penelitian terdiri
dari variabel independen
yaitu pengaruh rutinitas
dzikir , sedangkan
variabel dependen yaitu
Spiritualitas Well-Being
sedangkan penelitian
yang di teliti yaitu
hubungan spiritualitas
dengan penerimaan diri.
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